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Tujuan : Untuk mengetahui perbedaan pemberian ultrasound dan ankle stretching 
dengan ultrasound dan ankle theraband dalam meningkatkan fungsional ankle pada 
kasus shin splint.Metode : penelitian ini merupakan jenis penelitian 
Eksperimentaluntuk mengetahui efek suatu intervensi yang dilakukan terhadap obyek 
penelitian. Sampel terdiri dari 14 orang mahasiswa/i Universitas Esa Unggul dan 
karyawan konseling Universitas Esa Unggul dan dipilih berdasarkan teknik purposive 
samplingdengan menggunakan table assesment yang tersedia dengan. Sampel 
dikelompokkan menjadi dua kelompok pelakuan, kelompok perlakuan I terdiri dari 7 
orang dengan intervensi yang diberikan adalah ultrasound dan ankle stretching dan 
kelompok perlakuan II yang terdiri dari 7 orang dengan intervensi yang diberikan 
adalah ultrasound dan ankle theraband. Hasil : hasil uji normalitas dengan Shapiro 
wilk test ditetapkan data berdistribusi normal sedangkan hasil uji homogenitas dengan 
Lavene’s Test ditetapkan data memiliki varian yang homogen. Hasil uji hipotesa pada 
kelompok perlakuan I dengan uji t-test related didapatkan nilai p=0,004 yang berarti 
intervensi ultrasound dan ankle stretching berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan fungsional ankle pada kasus shin splint. Pada kelompok perlakuan II 
dengan uji t-test related didapatkan nilai p=0,000 yang berarti intervensi ultrasound 
dan ankle theraband berpengaruh signifikan terhadap peningkatan fungsional pada 
kasus shin splint. Pada hasil uji t-test independentmenunjukkan nilai p=0,001 yeng 
berarti ada perbedaan pengaruh yang signifikan peningkatan fungsional ankle antara 
kelompok perlakuan I dan kelompok perlakuan II. Kesimpulan: ada perbedaan 
pemberian intevensi ultrasound dan ankle stretching dengan ultrasound dan ankle 
theraband dalam meningkatkan fungsional pada kasus shin splint. 
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